BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan harta yang paling
berharga dan paling penting bagi pemilik suatu usaha, sebab
manusia sangat menentukan keberhasilan dalam suatu
perusahaan. Mengelola sumber daya manusia dengan baik
yaitu merupakan sebuah kewajiban yang digunakan
perusahaan untuk mempengaruhi kompetensi, perilaku, dan
motivasi semua karyawan. Perusahaan akan memiliki
dampak yang positif dengan adanya sumber daya manusia
yang berkualitas. Menurut Edwin B.Flippo seperti dikutip
dalam buku Masram dan Mu’ah “the maintenance function
of personnel is concerned primarily with preserving the
physical, mental, and emotional condition of employees”.
Karyawan merupakan aset (kekayaan) utama setiap
perusahaan, yang selalu ikut aktif berperan dan paling
menentukan tercapai tidaknya tujuan suatu perusahaan.’
Loyalitas karyawan adalah salah satu unsur yang
digunakan dalam menilai karyawan vyaitu mencakup
kesetiaan terhadap pekerjaan, jabatan dan organisasinya.
Kesetiaan ini dibuktikan oleh kesediaan karyawan membela
dan menjaga organisasi di dalam maupun di luar pekerjaan
dari rongrongan orang yang tidak bertanggung jawab.’
Loyalitas kerja yang terdapat pada individu yang
menitik beratkan pada pelaksanaan kerja yang dilakukan
karyawan memiliki beberapa aspek antara lain:
Mentaati peraturan.
Tanggung jawab pada perusahaan.
Memiliki kemauan untuk bekerja sama.
Rasa memiliki.
Hubungan antar pribadi.
Menyukai pekerjaan.
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Loyalitas karyawan mutlak sangat diperlukan dalam
suatu perusahaan yaitu demi kesuksesan organisasi itu
sendiri. Menurut Reichheld seperti dikutip dalam jurnal
Indra Ardiyanto dan Erni Widiastuti semakin tingginya
loyalitas para karyawan di suatu perusahaan, maka akan
semakin mudah bagi perusahaan itu untuk mencapai tujuan-
tujuan perusahaan yang telah ditetapkan oleh pemilik
perusahaan. Sedangkan jika sebaliknya, perusahaan yang
mempunyai para karyawan yang memiliki loyalitas yang
rendah, maka semakin sulit bagi perusahaan tersebut dalam
mencapai tujuan-tujuan perusahaan yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh para pemilik perusahaan.*

Memberikan kesejahteraan kepada karyawan akan
menciptakan ketenangan, semangat kerja, dan sikap loyalitas
karyawan.Agar dapat tercapainya tujuan perusahaan,
pemimpin perusahaan dapat memberikan reward misalkan
dengan memberikan kompensasi, hal tersebut merupakan
hubungan timbal balik antara perusahaan dengan karyawan.

Kompensasi adalah penghargaan dari perusahaan atau
organisasi yang diberikan kepada karyawan secara langsung
maupun tidak langsung, baik financial atau non financial
sesuai Kinerja karyawan untuk mencapai tujuan perusahaan,
perusahaan wajib memberikan kompenasi agar dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Kompensasi terdiri dari
beberapa bentuk, antara lain:

a. Kompensasi financial.
Yang dimaksud dengan kompensasi financial adalah gaji,
tunjangan, bonus atau insentif , dan komisi.

b. Kompensasi non-financial.
Yang dimaksud dengan kompensasi non-financial adalah
pelatihan, wewenang, tanggung jawab serta penghargaan
atas kinerja karyawan, kemudian lingkungan yang
mendukung.’

Kompensasi merupakan balas jasa atau imbalan atas
apa yang mereka kerjakan. Salah satu cara yang paling
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efektif agar dapat meningkatkan prestasi kerja, motivasi
serta kepuasan karyawan adalah dengan cara memberikan
kompensasi. Jika kompensasi diberikan dengan sistem yang
baik maka hal tersebut akan memberikan kepuasan bagi
karyawan, sehingga perusahaan dapat memperoleh,
mempekerjakan dan mempertahankan para karyawan.
Kompensasi haruslah adil yaitu sesuai dengan tanggung
jawab tenaga kerja dan sesuai dengan prestasi Kkerja
karyawan.

Karyawan menganggap bahwa kompensasi sangatlah
penting bagi mereka, sebab besar kecilnya kompensasi
mencerminkan nilai pekerjaan mereka. Mereka juga
memandang jika kompensasi mereka kurang memadai maka
motivasi, kepuasan kerja serta prestasi kerja mereka juga
akan menurun.

Agar perusahaan memiliki sumber daya manusia yang
baik dan berkualitas salah satunya yaitu dengan cara
memberikan kompensasi yang layak. Dengan memberikan
kompensasi yang layak maka karyawan akan meningkatkan
produktivitas kerja mereka, selain itu juga dapat
meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi karyawan.

Gaji merupakan bagian dari kompensasi. Gaji adalah
uang yang diterima dengan jumlah yang tetap berdasarkan
tarif bulanan oleh tenaga manajerial dan tata usaha atas
kinerja yang diberikan kepada organisasi atau perusahan.’
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia gaji adalah uang
yang dibayarkan kepada karyawan sebagai pembalas jasa
atas tenaga yang sudah dikeluarkan dalam menyelesaikan
pekerjaan. Salah satu penentu harga pokok dalam suatu
perusahaan adalah gaji, oleh sebab itu pemenuhan kebutuhan
sangatlah dibutuhkan yaitu sebuah dorongan agar dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Pemberian upah atas balas
jasa yang diberikan perusahaan merupakan pemenuhan
kebutuhan karyawan.®
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Dalam pandangan Islam, gaji haruslah di bayarkan
sebagai balas jasa atas pekerjaan karyawan, menunda-nunda
pembayaran gaji tidak dibenarkan dalam ajaran islam.
Sehingga tidak merugikan kepentingan pribadi maupun
kepentingan orang lain. Hal ini terdapat dalam surat Al-
Qasas ayat 25.
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Artinya: “Kemudian datanglah kepada Musa salah seorang
dari kedua perempuan itu berjalan dengan malu-malu, dia
berkata, “sesungguhnya ayahku mengundangmu untuk
memberi balasan sebagai imbalan atas kebaikanmu
memberi minum ternak kami”. Ketika (Musa) mendatangi
ayahnya (Syu’aib) dan dia menceritakan kepadanya kisah
(mengenai dirinya), dia (Syu’aib) berkata, “Janganlah
engkau takut! Engkau telah selamat dari orang-orang yang
zalim itu” .°

Perusahaan akan kehilangan tenaga kerja yang
terampil dan mempunyai kemampuan tinggi jika perusahaan
tidak mampu menerapkan sistem imbalan yang baik dan
memuaskan, akan tetapi perusahaan juga akan kalah
bersaing dengan perusahaan lain dalam hal tenaga kerja
perusahaan.  organisasi yang bersangkutan tidak akan
mampu menghasilkan produk yang diinginkan dan mencapai
tujuan jika situasi tersebut terus berlanjut.*

Ketenangan, semangat kerja, dedikasi, disiplin dan
sikap loyal terhadap perusahaan dapat diciptakan dengan
cara memberikan kesejahteraan kepada karyawan.* Manajer
juga harus memperhatikan pemeliharaan karyawan dengan
sungguh-sungguh. Loyalitas karyawan, semangat kerja, dan
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sikap akan menurun jika pemeliharaan karyawan kurang
diperhatikan. Pemeliharaan memiliki fungsi agar tercipta
kerjasama yang panjang yaitu dengan cara memelihara
meningkatkan kondisi mental, fisik dan loyalitas pekerja.*

Loyalitas tidak diberikan begitu saja dari karyawan
terhadap perusahaan. Akan tetapi, loyalitas merupakan
imbalan atau timbal balik terhadap apa yang perusahaan
berikan terhadap karyawan. Selain gaji, beban Kkerja
merupakan faktor lain yang mempengaruhi loyalitas
karyawan. Menurut Gawron dalam Agustina Heryati
mendefinisikan beban kerja adalah sebuah kewajiban yang
harus diselesaikan sebagai apresiasi penunjukan prestasi.
Menurut Kirmeyer dan Dougherty dikutip dalam jurnal
Agustina Heryati loyalitas karyawan bisa saja terpengaruh
dari tingginya beban kerja yang tidak proporsional dengan
kapasitas karyawan sehingga secara tidak langsung
berpengaruh pada kinerja dan kepuasan kerja karyawan
tersebut pula.™

Beban pekerjaan yang berada dibawah kapasitas
karyawan akan cenderung membuat karyawan tersebut
merasa jenuh, dan beban kerja yang lebih tinggi
dibandingkan kapasitas karyawan pastinya akan membuat
kewalahan karyawan tersebut dilihat dari segi tenaga dan
pikirannya, sehingga akan berpengaruh pada performa
kinerjanya. Baiknya beban kerja disesuaikan dengan
kapasitas karyawan sehingga terjadi keseimbangan antar
keduanya agar loyalitas dan etos kerja karyawan tersebut
terjaga pula.

Agus Furniture merupakan sebuah usaha yang berada
di Desa Tahunan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara
yang bergerak di bidang jasa finishing furniture yang terdiri
dari beberapa bagian yaitu bagian amplas, gerinda, dan
finishing. Namun saat ini untuk mencari karyawan yang
usianya muda sangat sulit terutama untuk tenaga amplas
yaitu dilihat dari banyaknya postingan lowongan kerja yang
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telah dilakukan seperti postingan lowongan kerja di media
sosial facebook, dan juga dari hasil wawancara langsung
dengan pemilik usaha, kebanyakan karyawan yang minat
bekerja dibidang ini usianya termasuk dalam usia tidak
produktif atau tua yaitu 35 tahun ke atas. Sulitnya mencari
tenaga kerja yang masih produktif atau lebih muda menjadi
alasan  mengapa Agus  Furniture lebih  banyak
mempekerjakan karyawan yang sudah tidak produktif,
mereka masih bisa diterima bekerja di Agus Furniture
Tahunan Jepara karena syarat bekerja di Agus Furniture
tidak harus berpendidikan tinggi, yaitu minimal ijazah SD.

Kebanyakan sumber daya manusia yang usianya muda
lebih memilih bekerja di Industri besar seperti pabrik
garmen, sepatu, kabel dan jenis perusahaan manufaktur
lainnya. Alasan mengapa para karyawan yang usianya muda
lebih memilih bekerja di industri besar yaitu dikarenakan
gaji di industri besar lebih besar jika dibandingkan dengan di
perusahaan mebel. Di industri besar mereka minimal
mendapatkan gaji UMK (Upah Minimum Kabupaten) tahun
2019 vyaitu Rp 1.879.031,- perbulan ditambah dengan
berbagai tunjangan dan jaminan sosial."* Sedangkan di
perusahaan mebel gaji yang mereka dapatkan sekitar Rp
1.040.000,- perbulan untuk bagian amplas kayu atau Rp.
40.000,- perhari, Rp. 1.560.000,- untuk bagian gerinda yaitu
sekitar Rp. 60.000,- perhari, dan Rp.2.600.000,- perbulan
atau Rp. 100.000,- perhari untuk bagian Semprot Cat
(finishing), tanpa adanya tambahan tunjangan lain seperti
jaminan kesehatan dan jaminan sosial lainya. Dilihat dari
besaran gaji yang diterima karyawan finishing memang
sudah di atas UMK, hal ini dikarenakan bagian finishing
harus mempunyai keahlian khusus, sehingga tidak semua
orang bisa melakukan pekerjaan tersebut.

Di Agus Furniture berdasarkan analisa sementara
pekerjaan yang berat adalah karyawan di bagian amplas
kayu karena karyawan mengamplas secara manual tidak
menggunakan mesin tentunya sangat membutuhkan tenaga
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yang ekstra. Ditambah lagi jika ada jam lembur yang
biasanya terjadi berturut-turut selama beberapa hari yang
membuat lelah secara fisik dan jenuh secara psikis. Hal ini
menjadi beban tersendiri bagi karyawan, seakan-akan
karyawan dihaeruskan mempunyai tenaga ekstra untuk
menyelesaikan pekerjaannya.

Dengan gaji dan beban kerja yang tidak sebanding
inilah yang mengakibatkan karyawan menurun loyalitasnya
pada perusahaan. Adapun beberapa tanda menurunnya
loyalitas karyawan dapat diliat dari beberapa hal,
diantaranya menurunnya disiplin  karyawan  seperti
minimnya kehadiran, menyepelekan pekerjaan apalagi jika
tidak diawasi pimpinan secara langsung, masih terdapat
karyawan yang datang terlambat, serta banyaknya karyawan
yang memilih keluar dari pekerjaan tersebut dan memilih
bekerja di industri besar seperti di pabrik garmen. Ini
merupakan salah satu akibat dari menurunnya tingkat
loyalitas karyawan terhadap pekerjaannya. Di Agus furniture
masing masing bagian mempunyai alur dan fungsi yang
berkaitan satu sama lain, apabila pada satu bagian ada yang
bermasalah maka akan mempengaruhi kelancaran pekerjaan
bagian yang lain juga. Sehingga hasil akhirnya proses
produksi tidak bisa berjalan dengan lancar.

Dari paparan di atas dapat diketahuikan bahwa selain
kesejahteraan ~ karyawan  perusahaan  juga  harus
memperhatikan beban pekerjaannya juga. Sebab hal
tersebutlah yang mempengaruhi kepuasan dan loyalitas kerja
karyawan. Loyalitas dan kepuasan kerja yang tinggi akan
memberikan kontribusi yang maksimal kepada perusahaan.
Namun loyalitas dan kepuasan kerja karyawan yang tinggi
terhadap perusahaan tidak bisa tumbuh begitu saja. Harus
ada kontribusi dari lingkungan perusahaan agar bisa
menstimulasinya.

Disaat perusahaan mengalami penurunan loyalitas
karyawannya maka sudah seharusnya jika perusahaan
melakukan pembenahan-pembenahan untuk mengatasinya.
Selain data dan permasalahan di atas, terdapat beberapa
research gap pada penelitian terdahulu dengan ringkasan
sebagai berikut:



Tabel 1.1
Research Gap

GAP Adanya perbedaan hasil penelitian
sebelumnya mengenai pengaruh gaji dan
beban kerja terhadap loyalitas karyawan.

ISU Adanya pengaruh gaji dan beban kerja
terhadap loyalitas karyawan.

Variabel Positif dan signifikan | Negatif dan atau

tidak signifikan

Kompensasi Elisabeth yuli | - Filian Mufcha

(Gaji) Purwandari® Ihwana,

terhadap Wibawa dan Isharijadi,

loyalitas Stepani'® Anggita
karyawan Agustina Langgeng
Heryati*’ Wijaya'®

Beban kerja Indra  Ardianto | - Adhitia

terhadap dan Erni Pratama, Sri

loyalitas Widiastuti*® Suryoko,
karyawan - Agustina Widiartanto®
Heryati®
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Sumber: beberapa penelitian ilmiah terdahulu.

Beranjak dari fakta tersebutlah akhirnya penulis
tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Gaji dan
Beban Kerja terhadap Loyalitas Karyawan pada Agus
Furniture Tahunan Jepara”.

B.  Fokus Penelitian
Agar pembahasan tidak menyimpang dari yang
diharapkan penelitian ini difokuskan:
1. Objek penelitian ini adalah karyawan pada Agus
Furniture Tahunan Jepara.
2. Masalah yang diteliti ialah pengaruh gaji dan beban
kerja terhadap loyalitas karyawan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.  Apakah gaji berpengaruh pada loyalitas karyawan
Agus furniture Tahunan Jepara?

2. Apakah beban kerja berpengaruh pada loyalitas
karyawan Agus Furniture Tahunan Jepara?

3. Apakah gaji dan beban kerja berpengaruh pada
loyalitas karyawan Agus Furniture Tahunan Jepara?

D.  Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh gaji terhadap loyalitas
karyawan pada Agus Furniture Tahunan Jepara.

2. Untuk menganalisis pengaruh beban Kkerja terhadap
loyalitas karyawan pada Agus Furniture Tahunan
Jepara.

3. Untuk menganalisis pengaruh gaji dan beban kerja
terhadap loyalitas karyawan pada Agus Furniture
Tahunan Jepara.
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E.  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat secara teoritis maupun praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis

a.

Agar dapat dijadikan sebagai bahan rujukan pada
penelitian berikutnya, serta sebagai bahan referensi
terhadap ilmu pengetahuan yang bersangkutan.
Sebagai pengembangan khasanah ilmu
pengetahuan terutama manajemen sumber daya
manusia yang berhubungan dengan gaji dan beban
kerja terhadap loyalitas karyawan.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi penulis, semoga bisa memperluas wawasan
berfikir dalam memahami pengaruh gaji dan beban
kerja terhadap loyalitas karyawan.

Dapat memberikan masukan kepada pelaku usaha
dalam rangka pengembangan dalam hal gaji dan
beban kerja dalam meningkatkan loyalitas
karyawan.

Memberikan  kontribusi ~ kepada  pimpinan
perusahaan dalam membangun karyawan yang
berkualitas.

F. Sistematika Penulisan
Penulisan penelitian ini mempunyai sitematika
sebagai berikut:
1. Bagian Awal

Bagian kerangka yang terdiri dari halaman judul,

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan,
halaman  pernyataan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, halaman abstrak, daftar isi
dan daftar tabel.

2. Bagianisi

Terdapat lima bab pada bagian ini, masing-masing

bab dibagi menjadi beberapa sub bab, kelima bab itu
adalah:

Bab 1

: Pendahuluan
Diuraikan latar belakang masalah didalam
bab ini, fokus penelitian, rumusan masalah,
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Bab 11

Bab 111

Bab 1V

Bab V

3. Bagian Akhir

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sitematika penulisan skripsi.

: Kerangka Teori

Dalam bab ini menjelaskan tentang
landasan teori yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan, yaitu pengertian
gaji, teori tentang gaji, pengertian beban
kerja, teori beban kerja, pengertian
loyalitas  karyawan, teori  loyalitas
karyawan, kemudian diteruskan dengan
penelitian terdahulu dan kerangka berfikir.

: Metode Penelitian

Dalam bab metode penelitian terdiri dari
pendekatan penelitian, lokasi, subyek dan
obyek penelitian, sumber data, uji
keabsahan data, kemudian analisis data.

: Hasil penelitian dan pembahasan

Bab ini berisi mengenai deskripsi objek
penelitian, gambaran umum mengenai
Agus Furniture Tahunan Jepara, gambaran
umum tentang subyek penelitian yaitu
karyawan Agus furniture Tahunan Jepara,
serta hasil dan analisis penelitian.

: Penutup

Pada bagian ini berisi kesimpulan
penelitian, saran dan penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, riwayat
pendidikan penulis, kemudian lampiran-lampiran.
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